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Pendahuluan

Pendahuluan: Selamat datang di sesi yang membahas dua pilar
terpenting dalam perencanaan keuangan jangka panjang. Hari ini kita
akan melihat dua sisi dari mata uang yang sama dalam mencapai
keamanan finansial. Sisi pertama adalah Asuransi, yang berfungsi
sebagai perisai untuk melindungi kita dari risiko tak terduga di masa Kini.
Sisi kedua adalah Dana Pensiun, yang berfungsi sebagai fondasi untuk
mempersiapkan diri menghadapi kebutuhan yang sudah pasti di masa

depan.
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Bagian 1.
INndustri
AsuUransi

Mengelola Risiko Tak Terduga
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1. Pengertian, Peran, dan Keuntungan Asuransi

Definisi Menurut (Hukum):

Menurut UU No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, Asuransi adalah "perjanjian antara dua
pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan
premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan
keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita.”

Analogi Sederhana Peran & Keuntungan

Analogi Sederhana: Asuransi itu seperti Peran & Keuntungan: Peran utamanya adalah
membeli payung sebelum hujan. Anda mungkin ~ memberikan rasa aman dan kepastian.
tidak membutuhkannya setiap hari, tetapi saat Keuntungannya adalah melindungi aset,

badai (risiko) datang, Anda sangat bersyukur kelangsungan pendapatan, dan keluarga dari

memilikinya. Premi yang Anda bayar adalah guncangan finansial akibat suatu musibah,

harga dari "payung" tersebut. sehingga tabungan dan investasi tidak perlu
terkuras.
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2. Jenis—jenis Produk Asuransi

Anekdot: Bayangkan jenis-jenis asuransi seperti
perlengkapan keselamatan untuk berbagai aktivitas.

Asuransi Jiwa Asuransi Kesehatan
Ini seperti jaring pengaman Ini seperti helm dan

bagi pemain sirkus akrobat. pelindung lutut saat Anda
Fungsinya bukan untuk bersepeda. Tujuannya
mencegah kecelakaan, tetapi melindungi Anda dari cedera
untuk memastikan ada yang (biaya medis) saat terjadi
'menangkap” (melindungi kecelakaan kecil.

finansial keluarga) jika hal

terburuk terjadi.

Asuransi Umum (Kerugian)

Ini seperti airbag dan sabuk pengaman di mobil Anda. Tujuannya
melindungi aset berharga Anda (mobil, rumah) saat terjadi
benturan (risiko).




3. Prinsip-prinsip Dasar dalam Asuransi

Agar perjanjian asuransi adil dan sah, ada beberapa prinsip fundamental yang harus dipenuhi:

0l

02

03

Utmost Good Faith
(Kejujuran Sempurna)

Kedua belah pihak (tertanggung dan

penanggung) wajib mengungkapkan

semua fakta penting secara jujur dan
lengkap saat perjanjian dibuat.

Analogi Sederhana: Ini seperti saat Anda
berkonsultasi dengan dokter. Anda harus
menceritakan semua gejala dan riwayat
penyakit dengan jujur agar dokter bisa
memberikan diagnosis yang tepat.

Insurable Interest
(Kepentingan yang Dapat
Diasuransikan)

Anda hanya bisa mengasuransikan
sesuatu jika Anda akan menderita
kerugian finansial apabila sesuatu itu
rusak atau hilang.

Anekdot: Anda bisa mengasuransikan
rumah Anda sendiri, tapi tidak bisa

mengasuransikan rumah tetangga Anda.

Indemnity (Ganti Rugi)

Asuransi bertujuan mengembalikan posisi
finansial Anda ke kondisi sesaat sebelum
kerugian terjadi, bukan untuk membuat
Anda untung dari musibah tersebut.

Analogi Sederhana: Jika mobil Anda
senilai Rp 100 juta rusak dan biaya
perbaikannya Rp 20 juta, asuransi akan
membayar Rp 20 juta untuk perbaikan,
bukan Rp 100 juta.
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Setelah kita memahami cara
melindungi aset dan diri dari risiko
yvang tidak pasti melalui asuransi,
sekarang kita akan beralih ke cara
mempersiapkan diri untuk kebutuhan
yang sudah pasti di masa depan: hari
tua.
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Bagian 2: Dana Pensiun

Mempersiapkan Kepastian di Hari Tuo
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1. Pengertian dan Tujuan Dana Pensiun

Definisi Menurut (Hukum):

manfaat pensiun.”

Tujuan Utama

Tujuan Utama: Untuk
memberikan kesinambungan
penghasilan setelah seseorang
berhenti bekerja karena telah
mencapai usia pensiun,
sehingga dapat
mempertahankan taraf hidup
yang layak.

Menurut UU No. 11 Tahun 1992 tentang Dana
Pensiun, Dana Pensiun adalah "badan hukum yang
mengelola dan menjalankan program yang menjanjikan

Analogi Sederhana

Analogi Sederhana: Dana Pensiun
itu seperti menanam pohon buah
saat Anda masih muda. Anda
"menyiramnya" sedikit demi sedikit
(membayar iuran) selama puluhan
tahun. Saat Anda tua dan tidak lagi
kuat bekerja (pensiun), pohon itu
sudah besar dan akan terus
memberikan "buah" (manfaat
pensiun bulanan) untuk Anda
nikmati.
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2. Jenis-jenis Program Pensiun di Indonesia

Dana Pensiun Pemberi Dana Pensiun Lembaga Jaminan Hari Tua (JHT) -
Kerja (DPPK) Keuangan (DPLK) BPJS Ketenagakerjaan
Program pensiun yang didirikan oleh Program pensiun yang didirikan oleh Program jaminan sosial yang bersifat
suatu perusahaan untuk karyawannya bank atau perusahaan asuransi jiwa, wajib bagi seluruh pekerja formal di
sendiri. yang bisa diikuti oleh siapa saja Indonesia.

secara sukarela, baik karyawan
maupun pekerja mandiri.

Anekdot (Sinergi Tiga Pilar)

Mari kita lihat contoh Budi, seorang karyawan swasta. Untuk mempersiapkan masa pensiunnya,
Budi memiliki tiga "keran" pemasukan:

1. "Keran" Wajib: Gaji Budi setiap bulan dipotong untuk iuran JHT BPJS Ketenagakerjaan.
2. "Keran" dari Perusahaan: Perusahaannya mendaftarkan Budi pada program DPPK.
3. "Keran" Pribadi: Merasa masih butuh tambahan, Budi secara mandiri membuka rekening DPLK di sebuah bank.

Di masa pensiunnya nanti, Budi akan menikmati manfaat dari ketiga "keran" tersebut, membuat hari tuanya jauh lebih

terjamin secara finansial.
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Kesimpulan

Kesimpulan: Asuransi dan Dana Pensiun adalah dua instrumen yang saling
melengkapi dalam perencanaan keuangan. Asuransi adalah manajemen
risiko defensif, melindungi apa yang sudah Anda miliki dari kejadian tak
terduga. Sementara itu, Dana Pensiun adalah perencanaan kekayaan
ofensif, membangun aset secara sistematis untuk kebutuhan pasti di
masa depan. Memiliki keduanya adalah fondasi penting untuk keamanan
finansial yang komprehensif.

Asuransi
Manajemen Risiko Defensif

Melindungi apa yang sudah Anda miliki dari kejadian tak terduga

Dana Pensiun
Perencanaan Kekayaan Ofensif

Membangun aset secara sistematis untuk kebutuhan pasti
di masa depan

Bollly Vockalawie, SE, MM






Referensi
Peraturan Perundang-undangan:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian.
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun.
3. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), khususnya Buku Kesatu, Bab 9 dan 10 tentang Pertanggungan atau Asuransi.

Bollly Vockalawie, SE, MM



Buku Teks:

1. Kasmir. (2008). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

2. Siamat, Dahlan. (2005). Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia.

3. Salim, Abbas. (2010). Manajemen Asuransi. Jakarta: Bumi Aksara.

4. Subagiyo, Ahmad. (2015). Asuransi dan Dana Pensiun. Yogyakarta: BPFE.

Sumber Lain:;

1. Situs web resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) untuk peraturan, data statistik, dan siaran pers terbaru terkait industri asuransi dan

dana pensiun.

2. Situs web resmi Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) (www.aaji.or.id) dan Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) (www.aaui.or.id).

3. Situs web resmi BPJS Ketenagakerjaan (www.bpjsketenagakerjaan.go.id) untuk informasi detail mengenai program Jaminan Hari Tua (JHT).

Bollly Vockalawie, SE, MM


http://www.ojk.go.id
http://www.aaji.or.id
http://www.aaui.or.id
http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id

	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14

